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The Fiqh Rule "Al-Hudūd Tasquthu bi Al-Syubhāt" is a rule that is textually 
taken from the Hadith of the Prophet Muhammad sallallaahu 'alaihi 
wasallam. In Islamic criminal law al Hudud are punishments whose limits 
have been determined according to syara' which is the right of Allah Ta'ala. 
Judging from the form of punishment Hudud (punishment) is divided into 
three parts; First, the death penalty, in the case of apostasy, adultery 
muhsan, leaving the prayer because of laziness and robbers who take 
property and kill the victim. Second, the punishment of cutting off limbs, in 
cases of theft and robbery which only robs property. Third, punishment in 
the form of hitting, in the case of drunkards/drinkers of wine, the case of 
accusations and cases of adultery ghairu muhsan (unmarried person). These 
penalties are not enforced if in the case there is doubt, namely the vagueness 
and ambiguity of the status of the case. The meaning of the Rule of "Al-
Hudūd Tasquthu bi Al-Syubhāt" is that all penalties/fines that have been 
stipulated in the Shari'a for criminal cases, are aborted due to the lack of 
clarity of the case, then these penalties may no longer be enforced. The 
ambiguity of the case includes three aspects, namely: The lack of clarity on 
the criminal perpetrator, because the perpetrator of the crime considers the 
case permissible/halal. The lack of clarity on the object of the case, because 
in the object that is the victim there are things that would allow the case. The 
lack of clarity on the legal status, because there are opinions that allow the 
case. 
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Kaidah Fikih “Al-Hudūd Tasquthu bi Al-Syubhāt” adalah Kaidah yang 
secara tektual diambil dari Hadis Nabi Shallallahu alaihi wasallam . Dalam 
hukum pidana Islam al Hudud adalah Hukuman-hukuman yang sudah 
ditentukan batas kadarnya menurut syara’ yang merupakan hak Allah Ta’ala. 
Dilihat dari bentuk hukumannya Hudud (hukuman) terbagi menjadi tiga 
bagian; Pertama, Hukuman mati, dalam kasus Murtad, zina muhsan, 
meninggalkan shalat karena malas dan Perampok yang mengambil harta 
serta membunuh korbannya. Kedua, Hukuman potong anggota tubuh, dalam 
kasus pencurian dan perampokan yang hanya merampas harta. Ketiga, 
Hukuman dalam bentuk pukul, dalam kasus Pemabuk/peminum khamar, 
Kasus Tuduhan dan Kasus Zina ghairu muhsan (orang yang belum 
menikah). Hukuman-hukuman tersebut tidak diberlakukan jika dalam kasus 
terdapat syubhat yaitu kesamaran dan ketidakjelasan setatus perkara. Makna 
Kaidah “Al-Hudūd Tasquthu bi Al- 
Syubhāt” adalah segala hukuman/denda yang telah ditetapkan dalam syariat 
karena kasus pidana, digugurkan dengan sebab adanya ketidak jelasan 
perkara, maka hukuman-hukuman tersebut tidak boleh lagi ditegakkan. 
Ketidak jelasan perkara tersebut meliputi tiga aspek, yaitu: Ketidak jelasan 
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pada sang pelaku pidana, karena sang pelaku tindak pidana menganggap 
perkara tersebut dibolehkan/halal. Ketidak jelasan pada objek terjadinya 
perkara, karena pada objek yang menjadi korban tersebut terdapat hal yang 
kiranya membolehkan perkara. Tidak jelasan pada status Hukum, karena ada 
pendapat yang membolehkan perkara tersebut. 
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